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ABSTRACT
SMA Negeri 1 sub-district is the stronghold of one of the schools that are in Rokan Hilir . To determine the success learning conducted in an educational institution would require evaluation . The existence of an evaluation is deemed important in education . The purpose of the study was to determine the evaluation of learning by the teacher in SMA Negeri 1 Kubu Sub Rokan Hilir . The population in this study was the teacher of SMA Negeri 1 Rokan Hilir Subdistrict faction consisting of thirty- six ( 36 ) teachers with sampling using a sampling technique that is saturated sampling technique used when all members of the population as a sample . The technique of collecting data using questionnaires and documentation . techniques of data analysis using descriptive methods . The results showed that the evaluation of learning by the teacher in SMA Negeri 1 Kubu Sub Rokan Hilir 52.78%  teachers in the criteria of " good " and 47.22%  teachers who are on the criterion of "Very Good " . It can be seen in the ability and expertise of the teachers at the time of the evaluation of learning that has been noticed and understood education and evaluation procedures can also interpret the results of the evaluations are then followed up to obtain a more optimal learning .
Keywords :  Principles of assessment, assessment techniques, evaluation of learning
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ABSTRAK
SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu merupakan salah satu sekolah yang berada di Kabupaten Rokan Hilir. Untuk mengetahui keberhasilan pemebelajaran yang dilaksanakan pada suatu institusi pendidikan maka diperlukan evaluasi. Keberadaan evaluasi dipandang merupakan suatu yang penting dalam pendidikan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi pembelajaran oleh guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir. Populasi dalam penelitian ini adalah guru SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir yang terdiri dari tiga puluh enam (36) orang guru dengan pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan evaluasi pembelajaran oleh Guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu  Kabupaten Rokan Hilir 52.78%  guru dalam kriteria “Baik” dan 47.22% guru berada pada kriteria “Sangat Baik”. Hal ini dapat dilihat dalam kemampuan dan keahlian para guru pada saat pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang sudah memperhatikan dan memahami prosedur evaluasi pendidikan dan juga dapat menafsirkan hasil dari evaluasi yang telah dilaksanakan yang kemudian ditindaklanjuti untuk memperoleh pembelajaran yang lebih optimal.
Kata Kunci : Prinsip penilaian, teknik penilaian, evaluasi pembelajaran
PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumberdaya manusia. Seiring dengan pesatnya kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, pendidikan dirasakan menjadi suatu kebutuhan. Dalam Undang-Undang No.23 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ditemukan definisi pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.

Pendidikan Nasional sendiri bertujuan untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya sesuai dengan fitrahnya, yaitu pribadi yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, demokratis, menjunjung tinggi hak asasi manusia, menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, memiliki kepribadian yang mantap, mandiri dan kreatif, serta memiliki tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan yang mampu mewujudkan kehidupan bangsa yang cerdas dan berdaya saing di era global. (Juhana Wijaya, 2004:9)

Manusia mempunyai fitrah untuk berkembang. Untuk mengoptimalkan perkembangan manusia ini dibutuhkan pendidikan. Untuk mengetahui keberhasilan pemebelajaran yang dilaksanakan pada suatu institusi pendidikan maka diperlukan evaluasi. Keberadaan evaluasi dipandang merupakan suatu yang penting dalam pendidikan.
Evaluasi adalah suatu penilaian yang menitik beratkan pada perubahan kepribadian secara luas dan terhadap sasaran-sasaran umum dari program pendidikan. Sedangkan pengukuran (measument) lebih menekankan pada aspek kemajuan bahan pelajaran atau keterampilan (skill) khusus dan kemampuan spesifik. (H.M. Arifin, 2003 : 167)
Evaluasi  dimaksudkan untuk mencapai hasil secara efektif dan efisien. Evaluasi atau penilaian diperlukan baik terhadap perencanaan, proses pelaksanaan maupun terhadap hasil akhir. Evaluasi ini akan memberikan gambaran, apakah rencana yang telah dibuat itu baik atau tidak, apakah proses pelaksaannya tepat atau tidak, selanjutnya sejauh mana tujuan yang dibuat itu tercapai. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut baru akan dapat diambil tindakan perbaikan untuk dapat lebih menjamin tercapainya tujuan yang dimaksud.

Tujuan dari evaluasi pembelajaran adalah tidak saja menyiapkan anak didik dengan berbagai pengetahuan, tetapi juga menyiapkan anak didik untuk memiliki sikap yang positif bagi diri dan masyarakat sekitarnya, serta berbagai macam keterampilan sosial yang sangat membantu anak didik dalam kehidupan sehari-hari . Tujuan tersebut dapat diketahui melalui evaluasi.

Dalam dunia pendidikan, evaluasi merupakan suatu kegiatan yang tak terpisahkan dan sama pentingnya dengan proses pembelajaran. Pembelajaran tanpa kegiatan evaluasi akan kehilangan makna. Sebab guru tidak akan memperoleh informasi penting tentang tingkat pencapaian tujuan, tingkat penguasaan materi belajar, kekuatan-kelemahan siswa dalam belajar, serta kekuatan-kelemahan guru dalam proses pembelajaran yang dikembangkan.

Untuk melakukan evaluasi, maka guru diharapkan dapat mengevaluasi secara tepat melalui panduan evaluasi yang benar. Guru (pendidik) merupakan faktor yang amat dominan yang paling penting dalam pendidikan formal pada umumnya, karena bagi siswa guru sering dijadikan sebagai tokoh teladan, oleh sebab itu guru harus memiliki kemampuan dalam mengevaluasi. Guru harus mengikuti prinsip-prinsip evaluasi yang baik dan benar. Untuk meningkatkan pengetahuan guru, maka Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir mengadakan berbagai macam upaya dalam peningkatan potensi guru itu sendiri.

Upaya tersebut dilakukan oleh SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir  melalui berbagai penataran-penataran guru, mulai dari tingkat Kabupaten hingga penataran tingkat Provinsi. Dengan dekmikian, diharapkan pelaksanaan evaluasi dapat terlaksana sesuai dengan acuan penilaian yang telah di tetapkan.

Di sekolah ini, ditemukan gejala-gejala tentang pelaksanaan evaluasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir sebagai berikut : 1) Sebagian guru memperhatikan siswanya saat proses belajar mengajar berlangsung dan sebagian guru tudak memperhatikan siswanya saat proses belajar mengajar berlangsung. 2) Sebagian guru mengembalikan hasil pemeriksaan pekerjaan peserta didik disertai komentar yang mendidik dan sebagian guru tidak mengembalikan hasil pemeriksaan. 3) Sebagian guru meberikan kisi-kisi soal yang akan diujikan dan sebagian guru tidak memberikan kisi-kisi soal yang akan diujikan kepada siswa. 4) Sebagian guru melaksanakan ulangan harian sesudah pokok bahasan selesai dijelaskan dan sebagian guru ada yang melaksanakan ulangan harian sebelum pokok bahasan selesai dijelaskan. 5) Guru mempunyai absensi siswa. 6) Guru mempunyai standar evaluasi

Dari fenomena yang ada maka disini penulis tertarik unutk mengadakan suatu penelitian dengan mengangkat judul Analisis Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Oleh Guru  di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi pembelajaran oleh guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir yang dilaksanakan pada bulan September 2013. Populasi dalam penelitian ini adalah guru SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir yang terdiri dari tiga puluh enam (36) orang guru dengan pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Adapun data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer yang diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran angket dan data sekunder yang diperoleh dari sekolah berupa dokumentasi sekolah.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk melihat proses perencanaan dan pelaksanaan evaluasi yang dilakukan oleh guru. Untuk itu penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikut :
Skoring
Penulis memberikan skor terhadap butir-butir pertanyaan yang terdapat dalam angket. Butir jawaban yang terdapat dalam angket ada empat, yaitu a, b, c dan d. Adapun pemberian skor untuk tiap jawaban adalah :

a. Selalu (S) diberi skor 4

b. Sering (SR) diberi skor 3

c. Kadang-kadang (KK) diberi skor 2

d. Tidak Pernah (TP) diberi skor 1

Tabulasi dan Analisis
Tabulasi adalah perhitungan terhadap data yang sudah diberikan skor berdasarkan jenis data yang dikumpulkan yaitu data kualitatif yang kemudian diubah menjadi kuantitatif, maka teknik yang digunakan adalah analisis statistik, yaitu dengan menggunakan rumus statistik (persentase) yang digunakan untuk mendeskripsikan hasil penelitian dengan rumus sebagai berikut :

P    =
F      x 100%



N



Sudijono (2006 : 16)
Keterangan : P = Angket persentase


         F = Frekuensi jawaban


         N = Banyaknya responden
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tanggapan Responden terhadap Prinsip Penilaian
Pada tahapan ini dideskripsikan pemahaman konsep penilaian oleh guru SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir yang berkaitan dengan prinsip penilaian yang diperoleh melalui teknik angket. Dalam melaksanakan penilaian hasil belajar, pendidik perlu memperhatikan prinsip – prinsip penilaian.
Penilaian Hasil Belajar Berdasarkan pada Data yang Mencerminkan     Kemampuan yang Diukur

Pada variabel ini menunjukkan bahwa guru SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir melaksanakan penilaian hasil belajar berdasarkan pada data yang mencerminkan kemampuan yang diukur. Hal tersebut ditunjukkan dengan persentase guru yang menjawab selalu 44,44%, yang menjawab sering 55,56%.
Penilaian Hasil Belajar Berdasarkan Prosedur dan Kriteria Penilain yang Jelas  

Pada variabel ini menunjukkan bahwa 55,56% untuk guru menjawab selalu dalam penilaian hasil belajar berdasarkan prosedur dan kriteria penilain yang jelas, 44,44% untuk guru yang menjawab sering dalam penilaian hasil belajar berdasarkan prosedur dan kriteria penilain yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa guru SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir melakukan evaluasi sesubjektif mungkin.
Penilaian Hasil Belajar Tidak Menguntungkan atau Merugikan Peserta Didik
Pada variabel ini mengimformasikan bahwa seluruh guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir (100%) dalam melaksanakan evaluasi tidak pernah menguntungkan maupun merugikan peserta didik.
Dalam melakukan penilaian pendidik tidak oleh menguntungkan atau merugikan siswa. Maka dari itu perlunya ada keterbukaan dalam melaksanakan evaluasi, artinya prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan keputusan terhadap hasil belajar peserta didik dapat diketahui oleh semua pihak yang berkepentingan. (Permendiknas No. 20 Tahun 2007).
Penilaian Hasil Belajar yang Dilakukan Merupakan Suatu Komponen yang Tak Terpisahkan dari Kegiatan Pembelajaran

Pada variabel ini menggambarkan bahwa guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir melakukan evaluasi secara terpadu, artinya penilaian hasil belajar yang dilakukan merupakan suatu komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran yang ditujukkan 83,33% dalam kategori selalu, 16,67% dalam kategori sering.
Penilaian Hasil Belajar Dilakukan Secara Transparan Dapat Diketahui oleh Pihak yang Berkepentingan
Pada variabel ini menunjukkan bahwa yang menjawab selalu sebanyak 08,33%, yang menjawab sering 91,67%. Hal ini menunjukkan bahwa guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir melakukan evaluasi secara terbuka atau transparan. Penilaian hasil belajar oleh pendidik bersifat terbuka atau transparan artinnya prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan keputusan terhadap hasil belajar peserta didik dapat diketahui oleh semua pihak yang berkepentingan. (Permendiknas No. 20 Tahun 2007).
Penilaian Hasil Belajar Dilakukan Secara Menyeluruh dan Berkesinambungan

Pada variabel ini menunjukkan bahwa yang menjawab selalu sebanyak 38,89%, yang menjawab sering 61,11%. Hal ini menunjukkan bahwa guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir  melakukan evaluasi secara menyeluruh dan berkesinambungan. 
Penilaian Hasil Belajar yang Dilakukan Secara Berencana dan Bertahap

Pada variabel ini menunjukkan bahwa yang menjawab selalu sebanyak 36,11%, yang menjawab sering 63,89%. Hal ini menunjukkan bahwa guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir melakukan evaluasi secara sistematis. Artinya penilaian Penilaian hasil belajar yang dilakukan secara berencana dan bertahap sesuai dengan Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan.
Penilaian Hasil Belajar Didasarkan pada Ukuran Pencapaian Kompetensi   yang Ditetapkan
Pada variabel ini menunjukkan bahwa yang menjawab selalu sebanyak 38,89%, yang menjawab sering 61,11%. Hal ini menunjukkan bahwa guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir melakukan evaluasi beracuan kriteria. Artinya penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi yang ditetapkan sesuai dengan Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian Nasional.
Penilaian Hasil Belajar Dapat Dipertanggungjawabkan, Baik dari Segi Teknik, Prosedur, Maupun Hasilnya

Perolehan skor pada variabel ini menunjukkan bahwa yang menjawab selalu sebanyak 86,11%, yang menjawab sering 13,89%. Hal ini menunjukkan penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya. (Permendiknas No. 20 Tahun 2007)
Tanggapan Responden terhadap Teknik Penilaian

Penilaian hasil belajar oleh pendidik menggunakan berbagai teknik. Teknik yang digunakan harus sesuai dengan karakteristik kompetensi dan tingkat perkembangan peserta didik. Untuk dapat melakukan teknik evaluasi dengan baik, diperlukan alat yang baik pula, sehingga didapatkan hasil evaluasi yang baik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Penilaian Hasil Belajar Dilakukan Berupa Tes Tertulis, Tes Lisan, dan Tes Kinerja/Praktik
Perolehan skor pada variabel ini mengimformasikan bahwa guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir dalam melaksanakan evaluasi dengan tes tertulis, tes lisan maupun praktik atau tes kinerja kepada pesrta didik ditunjukkan oleh persentase 66,67% dalam kategori selalu, 33,33% dalam kategori sering.
Penilaian Secara Observasi atau Pengamatan Selama Kegiatan Pembelajaran

Pada variabel ini menggambarkan bahwa guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir melakukan penilaian secara observasi selama kegiatan proses pembelajaran beralngsung. Ditunjukkan persentase 58,33% kategori selalu, 41,67% dalam kategori sering.
Penilaian Dilakukan dengan Memberi Tugas Perorangan atau Kelompok

Pada variabel ini menggambarkan bahwa yang menjawab selalu dalam Penilaian dilakukan dengan memberi tugas perorangan atau kelompok 22,22%, sering 61,11% kadang-kadang 16,67%.
Untuk menguji atau memantapkan pemahaman peserta didik biasanya guru memberikan evaluasi kepada peserta didik tentang materi yang sudah dijelaskan baik itu di awal, pertengahan ataupun diakhir pelajaran.
Tanggapan Responden terhadap Instrumen Penilaian

Instrumen penialaian dikatakan baik apabila mampu mengevaluasi sesuatu yang dievaluasi dengan hasil seperti keadaan yang dievaluasi. Instrumen digunakan untuk mempermudah seseorang untuk melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. (Suharsimi Arikunto, 2012 : 26)
Penilaian Hasil Belajar Dilakukan Terlebih Dahulu Mempersentasikan     Kompetensi yang Akan Dinilai

Pada variabel ini menunjukkan bahwa guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir melakukan penilaian hasil belajar terlebih dahulu mempersentasikan kompetensi yang akan dinilai, pada persentase 50% menjawab selalu, 50% yang menjawab sering.
Penilaian Hasil Belajar Memenuhi Persyaratan Teknis Sesuai dengan Bentuk Instrumen yang Digunakan

Pada variabel ini mengimformasikan yang menjawab selalu dalam tabel penilaian hasil belajar memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk instrumen yang digunakan 16,67%, yang menjawab sering 83,33%.
Penilaian Hasil Belajar Menggunakan Bahasa Sesuai dengan Taraf  Perkembangan Peserta Didik

Pada variabel ini menunjukkan bahwa 69,44% untuk guru menjawab selalu dalam Penilaian hasil belajar menggunakan bahasa sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik 30,56% untuk guru yang sering dalam Penilaian hasil belajar menggunakan bahasa sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik.
Tanggapan Responden terhadap Mekanisme  Penilaian
Mekanisme merupakan suatu kegiatan yang dilakukann seseorang atau beberapa orang dengan menggunakan perancangan seperti yang dibuat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran.
Perancangan Strategi Penilaian oleh Pendidik pada Saat  Penyusunan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Pada variabel ini mengimformasikan bahwa yang menjawab selalu dalam perancangan strategi penilaian oleh pendidik pada saat penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 08,33%, sering 80,56%. Kadang-kadang 11,11%.
Ulangan tengah semester, Ulangan akhir semester, dan Ulangan Kenaikan Kelas Dilakukan oleh Pendidik Dibawah Koordinasi Satuan Pendidikan
Variabel ini menggambarkan bahwa yang menjawab selalu dalam melaksanakan ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas dilakukan oleh pendidik dibawah koordinasi satuan pendidikan 52,78%, dan yang menjawab sering dalam melaksanakan ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas dilakukan oleh pendidik dibawah koordinasi satuan pendidikan sebanyak 47,22%.
Tanggapan Responden terhadap Proses Pelaksanaan Penilaian Oleh Pendidik

Penialian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan dari waktu kewaktu bertujuan untuk proses dan kemajuan belajar peserta didik serta untuk meningkatkan efektifitas kegitan pembelajaran. 
Penilaian Hasil Belajar yang Dilakukan Terelebih Dahulu Menginformasikan Silabus Mata Pelajaran pada Awal Semester
Pada variabel ini menunjukkan bahwa guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir melakukan penilaian hasil belajar terlebih dahulu menginformasikan silabus mata pelajaran pada awal semester, yang ditunjukkan pada persentase 05,56% menjawab selalu, 36,11% yang menjawab sering, 58,33% kadang-kadang.
Penilaian Dilakukan dengan Mengembangkan Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar (KD) dan Memilih Teknik Penilaian yang Sesuai 

Pada variabel ini menunjukkan bahwa guru yang menjawab selalu sebanyak 38,89%, sering 61,11%. Ini berarti guru di SMA Negeri 1 Kecamtan Kubu Kabupaten Rokan Hilir melakukan pengembangan indikator pencapaian kompetensi dasar dan memilih teknik penilaian yang sesuai pada saat penyusunan silabus. (Peremendiknas No. 20 Tahun 2007)
Penilaian Hasil Belajar Dilakukan dengan Cara Mengembangkan Instrumen dan Pedoman Penilaian Sesuai Dengan Bentuk dan Teknik Penilaian yang Dipilih
Pada variabel ini menunjukkan bahwa yang menjawab selalu sebanyak 08,33%, yang menjawab sering 88,89%, kadang-kadang 02,78%. Hal ini menunjukkan masih adanya guru yang kadang-kadang melakukan Penilaian hasil belajar dengan cara mengembangkan instrumen dan pedoman penilaian sesuai dengan bentuk dan teknik penilaian yang dipilih.
Penilaian Hasil Belajar Dilakukan dengan Cara Melaksanakan Tes, Pengamatan, Penugasan, dan/atau Bentuk Lain
  Pada variabel ini menggambarkan bahwa guru-guru yang menjawab selalu sebanyak 91,67%, sering 08,33%. Ini berarti guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir melakukan penilaian hasil belajar dengan melaksanakan tes, pengamatan, penugasan dan atau bentuk lain yang bisa melihat sejauh mana perkembangan atau kemampuan peserta didik dalam menguasai materi pelajaran.
Mengolah Hasil Penilaian untuk Mengetahui Kemajuan Hasil Belajar dan Kesulitan Belajar Peserta Didik

Pada variabel ini menginformasikan bahwa guru yang menjawab selalu sebanyak 94,44%, sering 05,56%. Ini berarti guru di SMA Negeri 1 Kecamtan Kubu Kabupaten Rokan Hilir selalu mengolah hasil penilaian untuk mengetahui kemajuan hasil belajar dan kesulitan belajar peserta didik.
Mengembalikan Hasil Pemeriksaan Pekerjaan Peserta Didik Disertai Balikan/Komentar yang Mendidik


Pada variabel ini menunjukkan bahwa dalam evaluasi pembelajaran oleh guru yang mengembalikan hasil pemeriksaan pekerjaan peserta didik disertai dengan komentar yang mendidik dengan persentase sebagai berikut, yang menjawab selalu 27,78%, sering dengan persentase 69,44% dan yang menjawab kadang-kadang 02,78%.

Penilaian Hasil Belajar Dimanfaatkan untuk Perbaikan Pembelajaran

Pada variabel ini menunjukkan bahwa dalam evaluasi pembelajaran oleh guru di SMA Negeri 1 Kecamtan Kubu Kabupaten Rokan Hilir yang penilaian hasil belajarnya dimanfaatkan untuk perbaikan pembelajaran dengan persentase sebagai berikut, yang menjawab selalu 91,67%, sering dengan persentase 08,33%.
Penilaian Hasil Belajar Dilaporkan Kepada Pemimpin Satuan Pendidikan. 


Pada variabel ini menunjukkan bahwa guru-guru yang melaporkan hasil penialian kepada satuan pendidikan dengan persentase, yang menjawab selalu 22,22% sering dengan persentase 50%, kadang-kadang 27,78%. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir melaporkan hasil penilaian kepada pemimpin satuan pendidikan.

Pelaporan Hasil Penilaian Akhlak Kepada Guru Pendidikan Agama dan Hasil Penilaian Kepribadian Kepada Guru Pendidikan Kewarganegaraan
Pada variabel ini menunjukkan bahwa dalam evaluasi pembelajaran oleh guru di SMA Negeri 1 Kecamtan Kubu Kabupaten Rokan Hilir yang Melaporkan hasil penilaian akhlak kepada guru Pendidikan Agama dan hasil penilaian kepribadian kepada guru Pendidikan Kewarganegaraan dengan persentase sebagai berikut, yang menjawab selalu 13,89%, sering dengan persentase 86,11%.
Setelah penulis melakukan perhitungan, selanjutnya penulis mengkategorikan tentang pelaksanaan evaluasi pembelajaran oleh guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir.

26 – 45            :

menunjukkan pelaksanaan evaluasi pembelajaran oleh guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabuapaten Rokan Hilir sangat tidak baik.

46 – 65            :
menunjukkan pelaksanaan evaluasi pembelajaran oleh guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabuapaten Rokan Hilir tidak baik.

55 – 85            :
menunjukkan pelaksanaan evaluasi pembelajaran oleh guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabuapaten Rokan Hilir baik.

86 – 104          :
menunjukkan pelaksanaan evaluasi pembelajaran oleh guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabuapaten Rokan Hilir sangat baik.
Adapun hasil yang diperoleh dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran oleh guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabuapaten Rokan Hilir adalah sebagai berikut :
Hasil Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Oleh Guru Di SMA  Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir
Hasil pelaksanaan evaluasi pembelajaran oleh guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabuapaten Rokan Hilir dimulai dari perencanaan hingga pelaksanaan evaluasi yang berada pada kriteria baik 52,78%  dan 47,22%  berada pada kriteria sangat baik.
Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang mendukung pelakasanaan evaluasi oleh guru sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007, yaitu berkaitan dengan prinsip, teknik, instrumen, mekanisme penilaian serta pelaksanaannya diperoleh data bahwa sebagian besar guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir sudah menerapkan peraturan tersebut. Hal ini terungkap dari hasil analisis distribusi skor total penilaian yaitu, sebayak 52,78% berada pada kriteria baik dan 47,22% berada pada  kriteria sangat baik. Hasil ini setidaknya memberikan gambaran pelaksanaan evaluasi oleh guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir  yang berjumlah 36 orang guru.

Prinsip-prinsip penilaian sesuai Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 yang dilakukan guru-guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir dapat dilihat dari deskripsi data pada bagian sebelumnya yang menempatkan secara umum guru-guru SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir kecenderungan memahami dan melaksanakan prinsip-prinp penilaian sudah baik. Sesuai Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 prinsip penilaian meliputi indikator kesahihan, yaitu didasarkan pada data yang mencerminkan kemampuan yang diukur. Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai. Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan. Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau perkembangan kemampuan peserta didik. Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku. Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi yang ditetapkan. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya. 
Data hasil penelitian berkaitan dengan teknik penilaian menggambarkan bahwa secara umum guru di SMA Negeri 1 Kecamtan Kubu Kabupaten Rokan Hilir dapat memahami dan melaksanakan teknik penilaian sesuai dengan Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 teknik penilaian meliputi indikator tes, berupa tes tertulis, tes lisan, dan tes praktik atau tes kinerja. Observasi atau pengamatan dilakukan selama pembelajaran berlangsung dan/atau di luar kegiatan pembelajaran dan penugasan baik perseorangan maupun kelompok dapat berbentuk tugas rumah dan/atau proyek. 
Berkaitan dengan instrumen penilaian yang dibuat oleh guru di SMA Negeri 1 Kecamtan Kubu Kabupaten Rokan Hilir digambarkan bahwa secara umum guru-guru di SMA Negeri 1 Kecamtan Kubu Kabupaten Rokan Hilir dapat memahami dan melaksanakan penilaian sesuai dengan Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 dengan indikator substansi, yaitu merepresentasikan kompetensi yang dinilai. Konstruksi, adalah memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk instrumen yang digunakan dan bahasa, yaitu menggunakan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik. 
Instrumen Penilaian oleh guru-guru di SMA Negeri 1 Kecamtan Kubu Kabupaten Rokan dilakukan sesuai dengan Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 dengan indikator, perancangan strategi penilaian oleh pendidik dilakukan pada saat penyusunan silabus yang penjabarannya merupakan bagian dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas dilakukan oleh pendidik di bawah koordinasi satuan pendidikan. 
Adapun tanggapan responden terhadap proses penilaian oleh pendidik menunjukkan bahwa secara umum guru-guru di SMA Negeri 1 Kecamtan Kubu Kabupaten Rokan dapat memahami dan melaksanakan penilaian sesuai dengan Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 dengan indikator, menginformasikan silabus mata pelajaran yang di dalamnya memuat rancangan dan kriteria penilaian pada awal semester. Mengembangkan indikator pencapaian KD dan memilih teknik penilaian yang sesuai pada saat menyusun silabus mata pelajaran. Mengembangkan instrumen dan pedoman penilaian sesuai dengan bentuk dan teknik penilaian yang dipilih. Melaksanakan tes, pengamatan, penugasan, dan/atau bentuk lain yang diperlukan. Mengolah hasil penilaian untuk mengetahui kemajuan hasil belajar dan kesulitan belajar peserta didik. Mengembalikan hasil pemeriksaan pekerjaan peserta didik disertai balikan/komentar yang mendidik. Memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan pembelajaran. Melaporkan hasil penilaian mata pelajaran pada setiap akhir semester kepada pimpinan satuan pendidikan dalam bentuk satu nilai prestasi belajar peserta didik disertai deskripsi singkat sebagai cerminan kompetensi utuh. Melaporkan hasil penilaian akhlak kepada guru Pendidikan Agama dan hasil penilaian kepribadian kepada guru Pendidikan Kewarganegaraan sebagai informasi untuk menentukan nilai akhir semester akhlak dan kepribadian peserta didik dengan kategori sangat baik, baik, atau kurang baik. 
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir tentang pelaksanaan evaluasi pembelajaran oleh guru dapat disimpulkan sebagai berikur :

1. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran oleh Guru di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu  Kabupaten Rokan Hilir 52,78% dalam kriteria “Baik” dan 47,22% berada pada kriteria “Sangat Baik”. Hal ini dapat dilihat dalam kemampuan dan keahlian para guru pada saat pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang sudah memperhatikan dan memahami prosedur evaluasi pendidikan dan juga dapat menafsirkan hasil dari evaluasi yang telah dilaksanakan yang kemudian ditindaklanjuti untuk memperoleh pembelajaran yang lebih optimal.
2. Pada dasarnya evaluasi pemebelajaran bertujuan untuk mengetahui informasi – informasi yang dibutuhkan untuk memperbaiki proses pembelajaran. Akan tetapi proses pelaksanaannnya tetap mengacu pada langkah – langkah evaluasi pendidikan. Hal itulah yang kemudian diterapkan di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir , yaitu pada pelaksanaan evaluasi pembelajaran di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir sudah berjalan dengan berdasarkan langkah – langkah evelauasi pendidikan Nomor 20 Tahun 2007 tentang standar penilaian nasional.
Saran
1. Meskipun pelaksanaan evaluasi pembelajaran di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir sudah baik, akan tetapi lebih baik lagi apabila para guru lebih memperhatikan lagi pelaksanaan evaluasi pembelajaran sehingga evaluasi dapat berjalan dengan lancar dan dengan hasil yang optimal.
2. Diharapkan kepada kepala sekolah selaku controlling agar tetap mengontrol pelaksanaan evaluasi yang berlangsung di SMA Negeri 1 Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir sehingga evaluasi tetap terus terlaksana dengan baik dan sesuai.
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